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PENELURAN DAN PERKEMBANGAN KUTU PUTIH PEPAYA 

Paracoccus marginatus WILLIAMS & GRANARA DE WILLINK  

PADA TIGA JENIS INANG TANAMAN PERKEBUNAN 

 

Oleh 

 

Ria Merlanda 

 

 

Paracoccus marginatus Williams & Granara de Willink merupakan hama yang bersifat 

polifag dan sejak tahun 2008 telah banyak menimbulkan kerusakan berat pada tanaman 

pepaya di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variabel peneluran dan 

perkembangan  P. marginatus pada tanaman kopi, jambu biji, dan kelapa. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan September 2022 hingga Februari 2023 di Laboratorium Ilmu 

Hama Tumbuhan dan di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung. Penelitian disusun dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 

tiga perlakuan tanaman inang dan enam ulangan. Data yang didapatkan dianalisis dengan 

sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tanaman inang yang berbeda (kopi, jambu biji, dan 

kelapa) tidak menyebabkan perbedaan yang signifikan terhadap jumlah ovisak dan 

jumlah telur P. marginatus. Pengaruhnya yang nyata tampak pada persentase telur 

menetas, yaitu tertinggi pada tanaman kopi (sebesar 87,0%), selanjutnya pada tanaman 

kelapa (82,6%) dan tanaman jambu biji (77,6%). Lama hidup sejak fase telur sampai 

imago P. marginatus betina terpanjang yaitu pada tanaman jambu biji (33,8 ± 0,8 hari), 

selanjutnya pada tanaman kelapa (32,2 ± 1,1 hari) dan tanaman  kopi (31,8 ±0,6 hari). 

Adapun lama hidup P. marginatus jantan terpanjang yaitu pada tanaman jambu biji (30,2 

± 0,5 hari), selanjutnya pada tanaman kopi (29,5 ± 0,8 hari) dan tanaman kelapa (27,3 ± 

0,4 hari). 

Kata kunci: peneluran, perkembangan, kutu putih, Paracoccus marginatus 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kutu putih pepaya Paracoccus marginatus (Hemiptera : Pseudococcidae) 

merupakan serangga yang berasal dari wilayah Neotropika di Belize, Costa Rica, 

Guatemala dan Mexico (Williams and Granara de Willink, 1992). Di daerah 

asalnya serangga ini tidak menjadi masalah serius karena terdapat musuh alami 

endemik di wilayah tersebut (Walker et al., 2003).  Pada awal tahun 1990 an 

hama ini menyebar ke wilayah Karibia seperti Bahama, Republik Dominika, 

Haiti, dan Puerto Riko (Walker et al., 2006). Tahun 1998, kutu putih pepaya 

ditemukan di Florida, menyerang berbagai jenis tanaman (Miller et al., 1999). 

Kutu putih pepaya kemudian menyebar ke wilayah Pasifik. Pada tahun 2002, 

hama ini dilaporkan menimbulkan serangan berat pada pepaya di Guam, dan pada 

tahun 2003 ditemukan di Kepulauan Palau (Muniappan et al., 2006). Tahun 2004, 

kutu putih pepaya dijumpai di Pulau Maui dan Ohau (Hawaii), dan tahun 2005 di 

Kepulauan Mariana (Heu et al., 2007).  

 

Di wilayah Asia Tenggara, P. marginatus dilaporkan pertama kali keberadaannya 

pada bulan Mei 2008 pada tanaman pepaya di Kebun Raya Bogor (Muniappan et 

al., 2008). Di Indonesia hingga akhir 2008, persebaran P. marginatus masih 

terbatas di Bogor dan sekitarnya seperti Jakarta, Tangerang, Sukabumi, dan 

Cianjur. Pada pertengahan 2009, kutu putih pepaya telah menyebar ke Jawa 

Tengah, Yogyakarta, Bali, Lampung, Riau, Kalimantan Timur, dan Sulawesi 

Utara. Kini hama ini telah ditemukan di seluruh wilayah Nusantara (Maharani 

dkk., 2016).  



2 

 

Menurut Pramayudi dan Oktarina (2012), kutu putih pepaya P. marginatus 

merupakan hama baru yang menjadi masalah penting pada pertanaman pepaya di 

Indonesia. P. marginatus tergolong hama polifag, memiliki inang lebih dari 25 

famili tanaman yang bernilai ekonomis, diantaranya pada tanaman pepaya, ubi 

kayu, jarak pagar, sirsak, jambu, kentang, tomat, alpukat dan lainnya (Winarno, 

2015). Namun kerusakan paling berat terjadi pada pepaya. Serangan pada pucuk 

pepaya menyebabkan daun menjadi kerdil dan keriput dan akhirnya tanaman mati 

(Rauf, 2008). Di Bogor pada awal invasi hama ini, produksi pepaya mengalami 

penurunan hingga 58% dan kerugian ekonomi mencapai 88%, karena tanaman 

mati pada saat baru dilakukan 2-3 kali panen dari 8 kali panen yang normal 

(Ivakdalam, 2010).  

 

Selain berperan sebagai hama, kutu putih dilaporkan juga dapat berperan sebagai 

vektor penyakit Piper yellow mottle virus (PYMV) pada tanaman lada. Kutu putih 

berperan sebagai vektor PYMV adalah P. minor. Peranan serangga sebagai vektor 

penyakit tanaman yang disebabkan oleh bakteri dan virus telah lama diketahui. 

Serangga penular virus terutama serangga pengisap dari Sub Ordo Homoptera 

Famili Aphididae, Cicadellidae, Pseudococcidae dan Fulgoroidae. Peranan kutu 

putih (Pseudococcidae) sangat penting dalam penularan virus. Pada tanaman 

kakao terdapat 19 jenis kutu putih (Pseudococcidae) sebagai vektor penyakit virus 

(Balfas, 2009). 

 

Serangan kutu putih pepaya P. marginatus biasanya ditandai oleh banyaknya 

gumpalan benang lilin berwarna putih pada permukaan buah atau permukaan 

bawah daun. Hal ini terjadi karena kutu putih hidup secara bergerombol.  

P. marginatus mengisap cairan tanaman dengan cara menusukkan alat mulutnya 

kedalam jaringan epidermis daun atau buah. Pada daun tua serangan biasanya 

terjadi sepanjang tulang tengah dan urat daun, sedangkan pada daun muda dan 

buah terjadi pada seluruh bagian. Pada saat mengisap cairan, alat mulut kutu 

menginjeksikan racun ke dalam jaringan tanaman. Sebagai akibatnya, serangan 

pada pucuk menyebabkan daun tumbuh kerdil dan keriput (Pantoja et al., 2007). 

 



3 

 

Untuk mencegah kerusakan dan kerugian ekonomi yang cukup besar pada 

berbagai tanaman yang menjadi inang P. marginatus, maka diperlukan informasi 

yang lebih spesifik mengenai peneluran dan perkembangan hama ini. Pada 

penelitian ini dipilih tanaman kopi, jambu biji, dan kelapa sebagai inang P. 

marginatus karena tanaman tersebut termasuk dalam tanaman unggulan 

komoditas perkebunan yang memiliki nilai ekonomi tinggi.  

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa variabel peneluran dan 

perkembangan kutu putih pepaya P. marginatus Williams & Granara de Willink 

pada tiga jenis inang tanaman yaitu kopi, jambu biji, dan kelapa. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

P. marginatus selain menyerang tanaman pepaya dapat juga menyerang labu 

siam, jambu biji, mangga, bunga mawar, jeruk, dan terong. Berdasarkan hasil 

penelitian (Thalib dkk., 2014) spesies tanaman inang P. marginatus yang 

ditemukan di daerah Indralaya, Sumatera Selatan sebanyak 12 spesies tanaman 

inang dan didominasi oleh tanaman dikotil. Tumbuhan inang tersebut berasal dari 

11 famili, yaitu Anacardiaceae, Caricaceae, Cucurbitaceae, Euphorbiaceae, 

Fabaceae, Myrtaceae, Rosaceae, Rutaceae, Sapindaceae, Sapotaceae, dan 

Solanaceae.  

 

Hama kutu putih pada tanaman inang jambu dapat menyerang hampir pada 

seluruh bagian diantaranya ranting, daun, buah serta cabang-cabang dari pohon 

tanaman jambu biji. Secara normal, kutu putih tidak mengakibatkan kerusakan 

inang yang parah. Tetapi jika populasinya tinggi, bentuk buah kemudian menjadi 

tidak serasi dan cacat (Faridah, 2011).  
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Rata-rata siklus hidup individu betina P. marginatus pada tanaman pepaya yaitu 

saat telur mulai diletakkan hingga imago betina ini mati adalah selama 27 hari, 

dan siklus hidup individu jantan yaitu saat telur mulai diletakkan hingga imago 

jantan ini mati adalah selama 26 hari (Leta dkk., 2011). Berdasarkan hasil 

penelitian Husni dkk. (2012), rata-rata siklus hidup individu betina P. marginatus 

pada tanaman singkong yaitu 31,8 ± 3,83 hari dan siklus hidup individu jantan 

selama 27,8 ± 1,87 hari. Hasil tersebut sesuai dengan Walker et al. (2003) yang 

menyatakan bahwa P. marginatus dalam menyelesaikan satu generasi 

membutuhkan waktu sekitar 25-36 hari.  

 

Berdasarkan hasil penelitian Maharani dkk. (2016), tumbuhan inang berpengaruh 

sangat nyata terhadap masa perkembangan pradewasa termasuk telur dan berbagai 

instar nimfa, kecuali terhadap pupa. Stadium telur yang paling singkat terdapat 

pada pepaya (7,25 hari), diikuti oleh jarak pagar (8,09 hari) dan yang paling lama 

pada ubi kayu (9,86 hari). Begitu pula persentase telur yang menetas paling tinggi 

terjadi pada tanaman pepaya (93,9%), jarak pagar (92,9%), dan ubi kayu (75,5%). 

Sedangkan pada penelitian Amarasekare et al. (2008) menunjukkan bahwa jumlah 

telur yang diletakkan pada tanaman inang Plumeria, Parthenium, Acalypha dan 

Hibiscus berturut-turut adalah 186,3; 230,2; 235,2; dan 244,4 butir per ovisak. 

 

Secara umum masa perkembangan pradewasa jantan lebih lama daripada betina, 

hal ini terkait dengan adanya instar tambahan pada jantan yaitu instar keempat 

yang berupa pupa. Amarasekare et al. (2008) yang meneliti P. marginatus pada 

inang Acalypha, Hibiscus, Parthenium dan Plumeria mendapatkan masa 

perkembangan sejak telur hingga terbentuk imago berkisar 24-26 hari untuk 

betina dan 27-30 hari untuk jantan. Pengaruh jenis tumbuhan inang terhadap masa 

perkembangan pradewasa juga dilaporkan pada kutu putih lainnya seperti 

Planococcus citri (Polat et al., 2008). Faktor fisik dan kimia yang berbeda pada 

daun dilaporkan berpengaruh terhadap perkembangan serangga (Sadof et al., 

2003). 
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Imago jantan hidup sekitar 2-3 hari, sedangkan betina dapat hidup sekitar 12-15 

hari. Jenis tumbuhan inang berpengaruh nyata terhadap masa hidup imago jantan 

tetapi tidak terhadap masa hidup imago betina. Penelitian Amarasekare et al. 

(2008), menunjukkan bahwa pada spesies kutu yang sama mendapatkan masa 

hidup imago jantan 2,3 hari dan betina 21,2 hari, dengan masa praoviposisi 6,3 

hari dan masa oviposisi 11,2 hari. Sementara Kumar et al. (2014) melaporkan 

masa hidup imago jantan P. marginatus 2,2 hari dan betina 29,4 hari pada inang 

jarak pagar. Polat et al. (2008) yang meneliti P. citri pada beberapa jenis tanaman 

hias mendapatkan masa hidup imago betina 18-29 hari, dengan rincian masa 

praoviposisi, oviposisi, dan pascaoviposisi berturut-turut berkisar 7-10, 7-16, dan 

2-4 hari. 

 

 

1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa tanaman inang kopi, jambu biji, dan 

kelapa mempengaruhi beberapa variabel peneluran dan perkembangan kutu putih 

pepaya P. marginatus Williams & Granara de Willink. 

 

 



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Klasifikasi Kutu Putih P. marginatus 

 

Menurut Miller and Miller (2002), kutu putih pepaya P. marginatus termasuk ke 

dalam Filum Arthropoda, Kelas Insecta, Ordo Hemiptera, Superfamili Coccoidea, 

dan Famili Pseudococcidae. Genus ini terdiri dari 79 spesies yang tersebar di 

berbagai wilayah, seperti Austro-Oriental, Ethiopian, Madagasian, Neartic, 

Neotropical, New Zealand, Pasifik, Palaeartic dan Oriental. Dalam genus ini 

dilaporkan dua spesies yang menjadi hama serius, yakni P. burnerae Brain 

sebagai hama penting pada tanaman jeruk di Afrika Selatan dan P. marginatus 

Williams dan Granara de Willink yang menjadi hama penting pepaya dan 

tanaman ekonomi penting lainnya di sekitar Karibia dan Florida. 

 

 

2.2 Siklus Hidup Kutu Putih P. marginatus 

 

Individu betina dan jantan P. marginatus mengalami tahapan perkembangan 

hidup yang berbeda (Gambar 1).  Individu betina mengalami metamorfosis 

paurometabola (metamorfosis bertahap), terdiri dari fase telur, fase nimfa yang 

terdiri dari instar pertama hingga ketiga, dan fase imago yang terdiri dari masa 

prapeneluran, peneluran dan pasca peneluran. Individu jantan mengalami 

metamorfosis holometabola (metamorfosis sempurna), terdiri dari fase telur, fase 

nimfa yang terdiri dari instar pertama, instar kedua, instar ketiga yang disebut 

prapupa, instar keempat yang disebut pupa, dan fase imago yang memiliki 

sepasang sayap. Setiap pergantian fase ditandai dengan pergantian kulit yang 

diketahui dengan melihat sisa pergantian kulit (eksuvia) P. marginatus yang 

melekat pada permukaan daun (Leta dkk., 2011).
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 Gambar 1. Siklus hidup Paracoccus marginatus. 

                       Sumber : Mani Chellappan et al. (2013). 

 

Secara umum P. marginatus memiliki tipe mulut menusuk mengisap dan sangat 

aktif pada cuaca panas dan kering. Betina tidak memiliki sayap dan bergerak 

dengan cara merayap atau terbawa angin. Betina biasanya meletakkan 100 sampai 

600 telur dalam satu ovisak (kantung telur). Betina memiliki 4 instar dan untuk 

menyelesaikan satu generasinya diperlukan waktu sekitar 1 bulan, tergantung 

pada suhu. Jantan memiliki 5 instar, yang keempat dihasilkan di dalam kokon dan 

disebut sebagai pupa. Dewasa jantan memiliki sayap yang berfungsi untuk 

terbang. Betina dewasa memikat jantan dengan feromon seks (Walker et al., 

2003). 

 

Fase telur P. marginatus diletakkan secara berkelompok dalam sebuah ovisak, dan 

keseluruhan telur ditutupi oleh lapisan lilin berwarna putih. Kantung telur 

berkembang di bawah tubuh imago betina dan panjangnya terus berkembang 

hingga mencapai 3-4 kali panjang tubuh imago (Leta dkk., 2011).
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Telur P. marginatus berbentuk oval berwarna kuning dan ditutupi oleh benang 

benang lillin seperti kapas dan permukaan telur yang licin sedangkan telur yang 

tidak menetas berwarna kehitaman. Telur diletakkan di bagian bawah daun yang 

sejajar dengan tangkai dan tulang daun. Masa inkubasi telur sekiatar 6-8 hari 

(rata-rata 7,2 ± 0,78 hari) (Simarmata dkk., 2021).  

 

Fase nimfa instar pertama disebut dengan crawler, aktif bergerak mencari tempat 

makan di sekitar tulang daun yang merupakan salah satu letak jaringan floem 

tanaman yang mengangkut sari makanan hasil fotosintesis (Amarasekare et al., 

2008). Kutu putih pepaya memakan cairan tanaman dengan cara menusukkan 

stiletnya pada epidermis daun, buah dan batang tanaman (Walker et al., 2003). 

Pada nimfa instar pertama jenis kelamin antara jantan dan betina belum dapat 

dibedakan. Perbedaan antara jantan dan betina dapat dilihat ketika serangga 

memasuki fase nimfa instar kedua (Amarasekare et al., 2008). 

 

Nimfa instar kedua yang baru berganti kutikula berwarna putih kekuningan, 

kemudian berubah menjadi kemerahan. Perbedaan antara nimfa jantan dan betina 

sudah dapat dilihat berdasarkan warna tubuhnya. Nimfa jantan memiliki tubuh 

berwarna kemerahan, sedangkan nimfa betina berwarna kekuningan. Nimfa instar 

kedua tidak seaktif instar pertama. Lama hidup nimfa instar kedua betina sekitar 

4-5 hari dan nimfa jantan sekitar 5-6 hari (Simarmata dkk., 2021). 

 

Fase nimfa instar ketiga betina rata-rata berlangsung selama 8 hari, ukuran 

tubuhnya lebih besar dibandingkan dengan jantan dan merupakan fase nimfa 

paling akhir sebelum menjadi imago. Sedangkan fase nimfa instar ketiga jantan 

merupakan fase prapupa dengan lama stadium rata-rata 3 hari. Pada individu 

jantan instar keempat berbentuk pupa yang ditutupi benang-benang lilin yang 

tebal berwarna putih. Fase ini berlangsung selama 5 hari (Leta dkk., 2011). 
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Rata-rata lama perkembangan setiap fase P. marginatus pada tanaman  

jarak pagar adalah fase telur selama 6,80 ± 2,0 hari, nimfa instar pertama selama  

5,8 ± 0,7 hari. Nimfa instar kedua betina selama 3,48 ± 0,5  hari, nimfa instar  

kedua jantan selama 4,5±0,5 hari, nimfa instar ketiga betina selama 8,52 ± 1,3   

hari, nimfa instar ketiga jantan atau prapupa selama 2,3 ± 0,48 hari dan nimfa  

instar keempat atau pupa jantan selama 4,7 ± 0,4  hari. Lama hidup imago P.  

marginatus betina adalah 53,56 ± 3,2 dan imago jantan 34,5±1,5 hari (Kumar et  

al., 2014).  

 

 

2.3 Tanaman Kopi (Coffea sp.) 

 

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang berperan penting dalam 

perekonomian Indonesia. Petani di Indonesia menanam tiga jenis kopi, yaitu 

Robusta, Arabika, dan Liberika. Kopi Robusta dan Arabika umumnya ditanam di 

tanah mineral dengan ketinggian tempat masing-masing 100–600 m dpl dan di 

atas 1.000 m dpl, sedangkan kopi Liberika banyak ditanam pada lahan pasang 

surut bergambut dan tanah mineral dekat permukaan laut sampai ketinggian 900 

m dpl (Ferry dkk., 2015). Tanaman kopi merupakan tumbuhan tropik yang berasal 

dari Afrika. Tanaman kopi dapat tumbuh dengan baik pada suhu yang berkisar 15-

30 oC dan pada tanah subur dengan sifat tanah antara berpasir dengan cukup 

humus dan dalam dengan drainase yang cukup baik. Kawasan dengan tanah 

lempung dan tanah padas kurang cocok karena tanaman memerlukan tersedianya 

air tanah yang cukup, tetapi tidak menghendaki adanya genangan air (Kahpi, 

2017). 

 

Secara alami, tanaman kopi memiliki akar tunggang sehingga tidak mudah rebah. 

Batang dan cabang kopi berkayu, tegak lurus dan beruas-ruas. Tiap ruas hampir 

selalu ditumbuhi kuncup. Tanaman ini mempunyai dua macam pertumbuhan 

cabang, yaitu cabang ortotrop dan plagiotrop. Cabang ortotrop merupakan cabang 

yang tumbuh tegak seperti batang, disebut juga tunas air atau wiwilan atau cabang 

air dan tidak menghasilkan bunga atau buah. Cabang plagiotrop merupakan 

cabang yang tumbuh ke samping dan menghasilkan bunga dan buah. 
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Daun kopi berbentuk bulat, ujungnya agak meruncing sampai bulat dengan bagian 

pinggir yang bergelombang. Daun tumbuh pada batang, cabang dan ranting. Pada 

cabang ortotrop letak daun berselang seling, sedangkan pada cabang plagiotrop 

terletak pada satu bidang. Daun kopi robusta ukurannya lebih besar daripada 

arabika (Siregar, 2016). 

 

Bunga kopi berukuran kecil dengan mahkota berwarna putih dan berbau harum. 

Kelopak bunga berwarna hijau. Bunga tersusun dalam kelompok, masing-masing 

terdiri dari 4-6 kuntum bunga. Tanaman kopi yang sudah cukup dewasa dan 

dipelihara dengan baik dapat menghasilkan ribuan bunga. Bila bunga sudah 

dewasa, kelopak dan mahkota akan membuka, kemudian segera terjadi 

penyerbukan. Setelah itu bunga akan berkembang menjadi buah (AAK, 1988). 

Kopi pada umumnya berbunga pada umur 3 tahun, dan berbuah pada umur 4 

tahun. Bakal buah terletak di bawah dan berisi 2 bakal biji pada buah masih 

tampak bekas tempat daun mahkota (Subandi, 2011).  

 

Salah satu hama dari famili Pseudococcidae yang menyerang tanaman kopi yaitu 

kutu putih kopi (Planococcus kenyae). Kutu putih kopi atau yang disebut juga 

dengan kutu putih Kenya menyerang tanaman kopi Arabica dan Robusta. Hama 

ini berbentuk oval dan pipih, dengan ukuran panjang tubuhnya 2,5 mm dan lebar 

1,5 mm. Tubuhnya berwarna putih kekuningan dan beruas-ruas, dan ditutupi oleh 

lilin putih. Hama ini dapat dilihat pada tanaman kopi di bagian sisi atas daun, dan 

di antara buah dan kuncup bunga. Tanaman kopi yang terserang oleh kutu putih 

ini akan menggugurkan daunnya. Tanaman kopi bisa mati jika terkena serangan 

berat (Magina et al., 2012). 

 

 

2.4 Tanaman Jambu Biji (Psidium guajava L.) 

 

Jambu biji termasuk ke dalam famili Myrtaceae dengan nama ilmiah Psidium 

guajava. Tanaman ini berasal dari Brazilia Amerika Selatan, menyebar ke 

Thailand kemudian ke negara Asia lainnya seperti Indonesia. Hingga saat ini telah 
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dibudidayakan dan menyebar luas di daerah-daerah Jawa. Jambu biji sering 

disebut juga jambu klutuk, jambu siki, atau jambu batu (Wiraatmaja, 2017). 

Jumlah spesies dan varietas tanaman ini diperkirakan terdapat 150 varietas di   

dunia. Berbagai varietas unggul jambu biji di Indonesia yaitu jambu biji delima,  

jambu biji gembos, jambu biji manis, jambu biji perawas, jambu biji pipit, jambu   

biji sukun, jambu biji kristal Taiwan, jambu biji pasar minggu, jambu biji getah  

merah, jambu biji Bangkok, jambu biji kristal (Susilo, 2013). 

 

Jambu biji merupakan tanaman perdu atau pohon kecil dan bercabang banyak, 

dengan tinggi tanaman dapat mencapai 3-10 m. Umumnya umur tanaman jambu 

biji hingga sekitar 30-40 tahun. Tanaman ini sudah mampu berbuah saat berumur 

sekitar 2-3 tahun meskipun ditanam dari biji. Batang tanaman ini memiliki ciri 

khusus yaitu berkayu keras, tidak mudah patah, kuat dan padat. Kulit kayu halus 

dan mudah terkelupas. Batang dan cabang-cabangnya mempunyai kulit berwarna 

coklat atau coklat keabu-abuan (Parimin, 2005). 

 

Daun jambu biji berbentuk bulat panjang, bulat langsing, atau bulat oval dengan 

ujung tumpul atau lancip. Bunga keluar dari ketiak daun, kelopak dan mahkota 

masing-masing terdiri dari 5 helai. Benang sari banyak dengan tangkai berwarna 

putih. Bunga tanaman ini ada yang sempurna (hermaprodit) sehingga 

pembuahannya akan terbentuk bila terjadi penyerbukan, dan ada yang tanpa 

penyerbukan (partenokarpi) sehingga terbentuk buah tanpa biji. Jumlah bunga 

pada setiap tangkai antara 1-3 bunga. Buah jambu biji berbentuk bulat dengan 

kulit buah berwarna hijau saat muda dan berwarna kuning muda mengkilap 

setelah matang. Biji jambu pada umumnya cukup banyak, meskipun ada beberapa 

jenis buah yang berbiji sedikit bahkan tanpa biji. Umumnya buah jambu yang 

berbiji bentuknya lebih sempurna dan simetris, sesuai karakter jenisnya. 

Sementara bentuk buah jambu tanpa biji relatif tidak beraturan. Tanaman jambu 

biji berakar tunggang, perakarannya lateral, berserabut cukup banyak, dan tumbuh 

relatif cepat. Perakaran jambu biji cukup kuat dan penyerapan unsur hara cukup 

efektif sehingga mampu berbuah sepanjang tahun (Parimin, 2005).         
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Hama dari famili Pseudococcidae yang menyerang tanaman jambu biji salah 

satunya yaitu kutu putih Ferrisia virgata. Ferrisia virgata merupakan kutu yang  

bersifat polifag, dapat ditemukan pada bagian buah, daun, tangkai maupun 

ranting.  Hama ini merusak jaringan tanaman dengan mekanisme mulut yang 

menusuk menghisap. Permukaan tubuh hama ini selalu tertutupi oleh lapisan lilin  

yang berguna untuk melindungi dirinya dari lingkungan luar. Kutu putih ini telah  

dilaporkan pada tanaman inang yang memiliki lebih dari 203 genus di 77 famili 

tanaman (Bakara dan Kurniawati, 2020). 

 

 

2.5 Tanaman Kelapa (Cocos nucifera L.) 

 

Kelapa merupakan tanaman perkebunan yang dijuluki sebagai tree of life karena 

semua bagian tanamannya dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat (Rajesh et al., 2013). Pertanaman kelapa tersebar di seluruh kepulauan 

Indonesia, sehingga diduga setiap daerah memiliki origin plasma nutfah kelapa 

yang spesifik dan beranekaragam (Novarianto dan Tampake, 2007). Kelapa 

merupakan tanaman tahunan, memiliki batang yang keras dan pada umumnya 

tidak bercabang (monopodial) dan berakar serabut. Pertumbuhan kelapa biasanya 

tegak namun pada daerah tepian pantai, sempadan sungai batangnya tumbuh 

melengkung ke arah matahari (Mardiatmoko dan Ariyanti, 2018). 

 

Tanaman kelapa terdiri atas akar, batang, daun, bunga dan buah. Akar kelapa 

merupakan akar serabut yang berjumlah sekitar 2000-4000 helai tergantung pada 

kesuburan tanah, iklim dan kesehatan tanaman. Batang kelapa berwarna kelabu, 

licin dan tinggi batang dapat mencapai 20 m hingga dengan garis tengah 20-30 

cm, tergantung varietas, iklim, tanah, dan jarak tanam. Daun kelapa terdiri atas 

tangkai dan pelepah daun. Pada pelepah terdapat helai daun atau leaflets yang di 

tengahnya berlidi. Panjang helai daun berbeda-beda, tergantung pada posisinya. 

Helai daun yang terdapat di tengah sumbu daun berukuran lebih panjang 

dibanding yang tumbuh di pangkal atau ujung sumbu daun. Daun kelapa tersusun 

melingkar membentuk spiral. Tanaman kelapa mulai berbunga berbeda-beda 

tergantung jenisnya. Pada kelapa Genjah kira-kira setelah 3-4 tahun.    
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Kelapa dalam 4-8 tahun dan kelapa Hibrida berkisar 4 tahun (Mardiatmoko dan 

Ariyanti, 2018). 

 

Tiga sampai empat minggu setelah seludang membuka, bunga betina yang sudah 

dibuahi tumbuh menjadi bakal buah. Tetapi tidak semua bakal buah tersebut dapat 

tumbuh membesar, karena setengah hingga tiga per empat dari jumlah buah akan 

gugur yang disebabkan oleh serangan hama dan penyakit, kekurangan unsur hara, 

kekeringan atau karena tidak sempurnanya proses penyerbukan. Buah mencapai 

ukuran maksimal sesudah berumur 9-10 bulan dengan berat 3-4 kg berisi cairan 

0,3-0,4 liter. Pada umur 12-14 bulan buah telah cukup masak, tetapi beratnya 

turun menjadi 1,5-2,5 kg dan pada umur ini buah siap untuk dipanen atau gugur 

bila dibiarkan terus (Mardiatmoko dan Ariyanti, 2018). 

 

Salah satu hama dari famili Pseudococcidae yang menyerang tanaman kelapa 

yaitu kutu putih kelapa (Nipaecoccus nipae). Spesies ini menyerang lebih dari 40 

famili tanaman inang. Kutu putih kelapa secara ekonomi dapat merusak tanaman 

palem dan buah-buahan tropis. Betina dewasa memiliki panjang antara 0,059-0,98 

inci, berbentuk oval, berwarna coklat kemerahan, ditutupi oleh lilin kental 

berwarna jingga kekuningan. Jantan berbentuk lonjong dan lebih kecil dari betina. 

Jantan berkembang dalam kepompong lilin putih yang sangat tipis sebelum 

muncul sebagai dewasa. Betina dewasa dan yang belum dewasa memakan getah 

tanaman inang. Sekresi embun madu yang dihasilkan dapat menyebabkan 

pertumbuhan jamur jelaga berwarna hitam. Kehadiran jamur jelaga dapat 

mengakibatkan berkurangnya fotosintesis, defoliasi, dan kadang-kadang kematian 

tanaman muda (UF IFAS, 2017).  

 



 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan dan 

Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

Pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan September 2022 hingga Februari 2023. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah lup, mikroskop, kuas, gunting, 

jarum, alat tulis dan alat dokumentasi. Bahan-bahan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah hama kutu putih P. marginatus, tanaman pepaya, tanaman 

kopi, tanaman jambu biji, tanaman kelapa, tanah, polybag, plastik mika, kain tile 

dan benang. 

 

 

3.3 Persiapan Penelitian 

 

3.3.1 Persiapan Tanaman Inang 

 

Benih pepaya ditanam dalam polybag berukuran 25 x 25 cm menggunakan media 

tanam berupa tanah dan pupuk kandang. Tanaman yang digunakan sebagai inang 

berumur sekitar 2 bulan setelah tanam atau tinggi tanaman sekitar 30 cm. Bibit 

tanaman kopi, jambu biji, dan tanaman kelapa yang digunakan berasal dari  

Jl. Suhada, Bagelen IV, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran. 

Tanaman yang digunakan sebagai inang setelah berumur sekitar 2 bulan.
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3.3.2 Persiapan Kurungan dan Perbanyakan Serangga P. marginatus 

 

Kurungan serangga berbentuk tabung yang terbuat dari plastik mika dengan 

panjang 20 cm dan diameter 8 cm. Bagian bawah kurungan diberi alas yang 

ditutup dengan kain tile.   

 

Serangga P. marginatus yang digunakan berasal dari hasil pengumpulan di 

sekitaran Lab Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Ovisak 

P. marginatus yang diperoleh selanjutnya dipindahkan pada daun tanaman inang 

pepaya dan dipelihara di dalam kurungan serangga sampai menetas dan 

berkembang menjadi imago. Imago tersebut ditunggu sampai menghasilkan telur 

di dalam kantung telur (ovisak). Setelah itu diambil 2 ovisak dan diinfestasikan 

pada bagian daun tanaman uji yang digunakan, kemudian diamati mulai dari lama 

stadium telur menetas hingga berkembang menjadi nimfa instar pertama, nimfa 

instar kedua, nimfa instar ketiga, nimfa instar keempat (jantan), imago 

jantan/betina, dan jumlah ovisak yang dihasilkan dari sepasang imago jantan dan 

betina.  

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian  

 

3.4.1 Rancangan Percobaan 

 

Penelitian ini disusun dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), 

yang terdiri atas 3 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan terdiri dari jenis tanaman 

inang yaitu tanaman kopi, jambu biji, dan kelapa. Pada penelitian ini terdapat 18 

satuan percobaan, dan pada setiap satuan percobaan digunakan 10 ekor nimfa  

P. marginatus instar kedua.  
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3.4.2 Pengamatan dan Pengumpulan Data  

 

Variabel yang diamati ialah lama fase telur, nimfa dan imago P. marginatus, 

jumlah ovisak dan persentase telur menetas. Pengamatan dilakukan setiap hari 

meliputi warna dan umur setiap stadia. Untuk mengetahui lama stadia telur 

dihitung pada saat ovisak diletakkan sampai menetas menjadi nimfa instar 

pertama. Selanjutnya nimfa instar pertama dipelihara sampai menjadi imago untuk 

mengetahui lama stadia nimfa termasuk umur setiap instar. Sedangkan untuk 

mengetahui lama stadia imago, dihitung sejak imago muncul sampai imago mati. 

Pengamatan jumlah ovisak dilakukan dengan cara memindahkan satu imago 

betina dan pupa P. marginatus pada daun tanaman uji, kemudian diamati sampai 

pupa menjadi imago jantan, dan imago betina bertelur dan mati. Setelah itu 

dihitung jumlah ovisak yang dihasilkan pada masing-masing tanaman uji. 

Pengamatan persentase telur menetas dilakukan dengan menggunakan satu ovisak 

yang telah dihasilkan dari sepasang imago betina dan jantan sebelumnya. Ovisak 

diamati di bawah mikroskop untuk dihitung jumlah telur yang menetas dan yang 

tidak menetas. Untuk mengamati persentase telur yang menetas ketika telur 

dihasilkan dari sepasang imago jantan dan betina digunakan rumus sebagai 

berikut (Simarmata et al., 2021): 

A = 
a

a+b
 x 100% 

Keterangan 

A = Persentase telur menetas 

a  = Telur yang menetas 

b  = Telur yang tidak menetas 

 

 

3.5 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya menggunakan uji Bartlett dan 

aditifitas dengan uji Tukey. Apabila data homogen dan aditif, maka analisis akan 

dilanjutkan dengan ANOVA (sidik ragam) dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) pada taraf 5%. 



 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tanaman inang yang berbeda (kopi, jambu biji, dan kelapa) tidak 

menyebabkan perbedaan yang signifikan terhadap jumlah ovisak dan jumlah 

telur P. marginatus. Pengaruhnya yang nyata tampak pada persentase telur 

menetas, yaitu tertinggi pada tanaman kopi (sebesar 87,0%), selanjutnya pada 

tanaman kelapa (82,6%) dan tanaman jambu biji (77,6%). 

2. Perlakuan tiga tanaman inang yang berbeda (kopi, jambu biji dan kelapa) 

berpengaruh terhadap perkembangan lama hidup P. marginatus. Lama hidup 

sejak fase telur sampai imago P. marginatus betina terpanjang yaitu pada 

tanaman jambu biji (33,8 ± 0,8 hari), selanjutnya pada tanaman kelapa (32,2 ± 

1,1 hari) dan tanaman kopi (31,8 ±0,6 hari). Adapun lama hidup P. marginatus 

jantan terpanjang yaitu pada tanaman jambu biji (30,2 ± 0,5 hari), selanjutnya 

pada tanaman kopi (29,5 ± 0,8 hari) dan tanaman kelapa (27,3 ± 0,4 hari). 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk menguji generasi P. marginatus yang dihasilkan dari tanaman inang kopi, 

jambu biji, dan kelapa untuk diuji kembali pada tanaman pepaya, kemudian dari 

uji tersebut dilihat apakah P. marginatus yang dihasilkan tersebut masih dapat 

berkembang dan infektif merusak tanaman. 
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